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Kekerasan seksual terhadap anak merupakan isu sensitif yang memerlukan 

pemberitaan etis sesuai Kode Etik Jurnalistik agar informasi tidak hanya mengejar 

sensasi, tetapi juga bermanfaat bagi publik. Penelitian ini memilih 

lampung.tribunnews.com sebagai objek karena intensitas pemberitaannya tinggi 

dan konsisten, dengan populasi 29 berita yang terbit pada Oktober–Desember 2023. 

Tujuan penelitian adalah menganalisis penerapan Kode Etik Jurnalistik dalam 

pemberitaan kasus tersebut dengan metode analisis isi kuantitatif dan teknik total 

sampling. Kategori analisis dikembangkan berdasarkan pasal-pasal Kode Etik 

Jurnalistik dan berlandaskan teori objektivitas media. Penilaian dilakukan oleh tiga 

koder, sedangkan uji reliabilitas menggunakan Rumus Holsti dengan nilai batas 

minimum 0,70. Hasil penelitian menunjukkan penerapan Kode Etik Jurnalistik 

berada pada kategori sangat tinggi mencapai 81%. Aspek kebenaran memperoleh 

nilai tertinggi pada faktualitas dan akurasi 100%, namun kualitas berita belum 

sepenuhnya baik pada penerapan kelengkapan informasi yang hanya 

mencapai 68%. Aspek relevansi mencapai 96%. Pada aspek keberimbangan, cover 

both sides memperoleh 73% dan even handed evaluation 83%. Kelemahan utama 

teridentifikasi pada aspek netralitas, non-evaluative mencapai 73%, sementara non-

sensational memperoleh nilai terendah dari semua indikator, yaitu hanya 55%. 

Lampung.tribunnews.com sebagian besar telah mematuhi Kode Etik Jurnalistik, 

meskipun masih diperlukan perbaikan pada indikator non-sensational untuk 

memastikan penggunaan bahasa tetap netral dan menjaga perlindungan etis 

terhadap korban. Temuan ini memperlihatkan bahwa karakter berita di media online 

yang dituntut sangat cepat dalam publikasi ke masyarakat, membuat tidak semua 

aspek Kode Etik Jurnalistik secara lengkap dipenuhi dalam 1 berita, melainkan pada 

"update" berita berikutnya tentang  peristiwa atau topik yg sama. 
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Child sexual violence is a sensitive issue that demands ethical reporting in 

accordance with the Journalistic Code of Ethics (JCE) to ensure that information 

is not merely sensational but also beneficial to the public. This study selected 

lampung.tribunnews.com as its object due to its high and consistent reporting 

intensity, examining a population of 29 news articles published from October to 

December 2023. The research aims to analyze the implementation of the JCE in the 

reporting of these cases using a quantitative content analysis method and a total 

sampling technique. Analysis categories were developed based on the relevant 

articles of the JCE and grounded in the Media Objectivity Theory. The assessment 

was conducted by three coders, and reliability was tested using Holsti's Formula, 

with a minimum acceptance threshold of 0.70. The results indicate that the 

adherence to the JCE is in the very high category, reaching 81%. The truth aspect 

scored highest on factuality and accuracy at 100%, whereas the completeness of 

information was lower at 68%. The relevance aspect achieved 96%. For the 

balance aspect, cover both sides obtained 73% and even-handed evaluation 83%. 

The main weakness was identified in the neutrality aspect: non-evaluative reached 

73%, while non-sensational received the lowest score among all indicators, at only 

55%. Lampung.tribunnews.com largely adhered to the JCE, though improvements 

are still needed in the non-sensational indicator to ensure the use of neutral 

language and maintain ethical protection for victims. The results suggest that the 

immediacy of online journalism often constrains full ethical compliance within a 

single report, which is instead achieved through subsequent news updates. 
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